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PENDAHULUAN   
Berdasarkan indikator terbaru yang 

sudah ditetapkan UNICEF tahun 2018, 
Indonesia memiliki prevalensi cukup tinggi (5-
10%) untuk masalah kurus, obesitas, dan 
pendek. Sedangkan masalah gemuk tergolong 
 tinggi (10-15%) (Unicef, 2023). Berdasarkan 
data Survey Status Gizi Indonesia tahun 2022  
 

 
yang dilakukan oleh balita, prevalensi stunting 
menjadi 21,6%, wasting 7,1%, underweight 
17,1%, dan overweight 3,5%. Situasi ini 
menyebabkan Negara Indonesia harus dapat 
menanggulangi masalah stunting sedini 
mungkin (Kemenkes RI, 2018). Untuk dapat 
memutus mata rantai masalah gizi balita, harus  
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ABSTRAK  
Salah satu cara penanggulangan masalah gizi pada balita yang saat ini trennya terus 
meningkat adalah intervensi spesifik pada remaja. Maka dari itu derajat kesehatan dan gizi 
pada remaja harus ditingkatkan. Salah satu caranya adalah memberikan edukasi gizi 
seimbang pada remaja. Hal ini dikarenakan mengonsumsi makanan dengan gizi seimbang 
dapat mendukung perkembangan fisiologis agar fungsi dalam tubuh dapat berjalan dengan 
baik. Tujuan kegiatan ini adalah memberikan edukasi gizi seimbang pada remaja melalui 
kegiatan Teams Games Tournament (TGT) di SMP N 5 Kota Jambi. Kegiatan ini dilakukan 
dengan metode ceramah dan dikombinasi dengan TGT. Sasaran pada kegiatan ini adalah 
remaja putra dan putri di SMP N 5 Kota Jambi sebanyak 30 orang. Tahapan kegiatan yang 
dilakukan meliputi pengisian kuesioner pre-test, memberikan materi, diskusi dan tanya 
jawab, TGT, dan pengisian kuesioner post-test. hasil kegiatan menunjukkan bahwa 90% 
peserta memiliki pengetahuan tentang gizi seimbang dengan kategori kurang. Namun 
setelah dilakukan pemberian materi dan TGT menunjukkan adanya peningkatan skor dan 
sebanyak 86,7% peserta memiliki kategori pengetahuan baik. Berdasarkan hasil uji T-Test 
diperoleh bahwa ada perbedaan yang signifikan antara nilai pre dan post (P-Value <0.05). 
Metode TGT dapat dilaksanakan sebagai inovasi metode edukasi gizi pada remaja. 
 
Kata Kunci: Edukasi; Gizi Seimbang; Teams Games Tournament; Remaja 
 
ABSTRACT 
One of the ways to handle with nutritional problems in toddlers, which currently has an 
increasing trend, is specific interventions for adolescents. Therefore, the degree of health 
and nutrition of adolescents must be improved. One way is to provide balanced nutrition 
education to adolescents. This is because consuming food with balanced nutrition can 
support physiological development so that the functions in the body can run properly. The 
purpose of this activity is to provide balanced nutrition education to teenagers through 
Teams Games Tournament (TGT) activities at SMP N 5 Jambi City. This activity is carried out 
using the lecture method and combined with TGT. The target for this activity was 30 young 
men and women at SMP N 5 Jambi City. The stages of the activities carried out included filling 
out the pre-test questionnaire, providing material, discussion and question and answer, TGT, 
and filling out the post-test questionnaire. the results of the activity showed that 90% of the 
participants had knowledge of balanced nutrition in the low category. However, after giving 
the material and TGT, it showed an increase in scores and as many as 86.7% of participants 
were in the good knowledge category. Based on the results of the T-test, a significant 
difference was found between the pre-test and post-test scores (P-Value <0.05). The TGT 
method can be implemented as an innovative nutritional education method for adolescents. 
 
Keywords: Education; Balanced Nutrition; Teams Games Tournament; Adolescent  
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dimulai pada remaja. Hal ini dikarenakan 
remaja sebagai generasi penerus bangsa yang 
nantinya akan melahirkan generasi penerus 
selanjutnya.  

Penyebab tidak langsung terjadinya 
masalah gizi pada bagan permasalahan gizi 
yang dikeluarkan oleh UNICEF adalah pola asuh 
makan yang diberikan oleh orang tua dan atau 
pengasuh utama yang menyediakan makanan 
sehari-hari (Syabania et al., 2022). Namun 
seiring bertambahnya usia, anak memiliki 
makanan yang digemari tanpa memperhatikan 
jenis makanan. Makanan yang digemari 
terutama makanan yang banyak mengandung 
gula dan warna yang cukup terang sehingga 
menarik perhatian. Hal ini yang membuat 
sulitnya memenuhi kebutuhan gizi yang 
diperlukan tubuh, sehingga status gizi yang 
optimal sulit untuk terpenuhi (Khatimah et al., 
2023).  

Oleh karena itu perlu adanya perubahan 
pengetahuan menjadi praktik baik yang dapat 
membantu menentukan pilihan makanan yang 
sesuai dengan kebutuhan gizi guna mencapai 
status gizi optimal. Gizi yang optimal sangat 
penting untuk pertumbuhan normal serta 
perkembangan fisik dan kecerdasan pada 
seluruh kelompok umur. Gizi tidak optimal 
berkaitan dengan kesehatan yang buruk, 
meningkatkan risiko penyakit infeksi, dan 
penyakit tidak menular (Sary, 2021; Hapzah et 
al., 2023).  

Gizi seimbang menjadi panduan untuk 
dapat memenuhi kebutuhan gizi dan memiliki 
susunan berbagai jenis makanan yang harus 
dipenuhi perharinya. Gizi seimbang 
mengandung zat gizi dengan jenis dan jumlah 
yang disesuaikan dengan kebutuhan tubuh 
setiap individu, diiringi dengan melakukan 
aktivitas fisik, keanekaragaman makanan, 
kebersihan, dan pengontrolan berat badan. 
Mengonsumsi makanan dengan gizi seimbang 
sangat penting untuk mendukung 
perkembangan fisiologis agar fungsi dalam 
tubuh dapat berjalan baik serta membantu 
proses belajar anak (Almira et al., 2022; 
Wulandari & Yulifah, 2022). Kegiatan edukasi 
yang dilakukan dengan mendorong praktik 
makan gizi seimbang secara teratur memiliki 
potensi dampak besar pada kesehatan dan 
kesejahteraan selama masa kanak-kanak dan 
kebiasaan ini dapat bertahan hingga dewasa 
(Kishor et al, 2019). 

Salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi perilaku makan remaja adalah 
pengetahuan. Pengetahuan mengenai gizi 
berdampak positif dalam pemilihan makanan 
sehat. Menurut Syawitri & Sefrina (2022), faktor-
faktor yang mempengaruhi pemilihan makanan 
seseorang mencakup faktor biologi, psikologi, 
sosial budaya, ekonomi, dan lingkungan. 
Namun hal yang perlu diperhatikan dalam 
pemilihan makanan adalah kesadaran dan 
motivasi.  

Salah satu cara dalam meningkatkan 
pengetahuan untuk membangkitkan kesadaran 
dan motivasi adalah edukasi gizi. Edukasi gizi 
yang dilakukan berpengaruh pada tindakan gizi 
seimbang. Edukasi gizi menjadi salah satu 
bagian yang akan mempengaruhi perilaku 
melalui faktor predisposisi. Selain itu tindakan 
dapat mempengaruhi faktor pemungkin dan 
penguat. Hal ini menunjukkan bahwa media 
juga memiliki peran dalam peningkatkan 
pengetahuan pada kegiatan pendidikan gizi 
(Rusdi et al., 2021; Arini et al., 2022 ; Ismiyati, et 
al., 2022). Pendidikan gizi pada remaja berperan 
penting dalam membentuk dan meningkatkan 
pengetahuan dan sikap gizi khususnya dalam 
pemilihan jenis makanan. Modifikasi pada 
media pendidikan telah banyak dilakukan 
dengan semenarik mungkin agar 
membangkitkan semangat belajar.  

Media dengan teams games tournament 
(TGT) adalah jenis tipe pembelajaran kooperatif 
yang tiap kelompok beranggotakan 5 hingga 6 
orang. TGT mengubah penyampaian materi 
edukasi menjadi kegiatan dinamis, interaktif, 
dan menyenangkan. Hal ini akan meningkatkan 
kerjasama tim, persaingan sehat, melatih 
kemampuan berkomunikasi, dan mudah 
diterapkan, metode ini lebih efektif daripada 
leaflet maupun video karena responden lebih 
aktif, santai, dan memberikan peluang untuk 
berekspresi (Sulistiani et al., 2021).  

TGT dapat lebih meningkatkan rasa 
saling menghargai pendapat dan bersosialisasi 
dengan orang lain. Selain itu juga dapat 
meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar 
menjadi lebih baik. TGT membuat responden 
bertanggung jawab dan bekerjasama 
menguasai materi pembelajaran guna 
mendapatkan hasil yang maksimal. Dengan 
penerapan model TGT dapat meningkatkan 
hasil belajar diiringi dengan peningkatan 
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aktivitas belajar (Wahyudi, 2024; Wulandari et 
al., 2021)⁠.  

Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
Negeri 5 Kota Jambi merupakan sekolah 
dengan jumlah siswa ke-dua terbanyak di 
Kecamatan Jelutung yaitu 1.063 siswa 
(Kemdikbud, 2023). Berdasarkan kurikulum 
sekolah, mata pelajaran yang berkaitan dengan 
gizi adalah biologi dan pendidikan jasmani. 
Namun tidak seluruh topik berkaitan dengan 
gizi. Hal ini membuat pemahaman akan 
pentingnya pemenuhan gizi masih kurang.  

Berdasarkan studi pendahuluan 
didapatkan bahwa 6 dari 10 siswa tidak 
mengetahui tentang gizi seimbang, 8 dari 10 
masih berpegang teguh pada empat sehat lima 
sempurna, dan 8 dari 10 mengatakan bahwa 
tidak mengetahui porsi pada setiap jenis 
makanan yang dikonsumsi. Untuk itu 
diperlukan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat terkait dengan gizi seimbang. 

 
METODE   

Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat dilaksanakan selama 5 bulan dari 
bulan Maret sampai bulan Juli 2023 di SMP N 5 
Kota Jambi. Sasaran adalah kelas 9F yang dipilih 
secara purposif sebanyak 33 orang. Metode 
yang dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan ini 
adalah pre-post, ceramah, dan TGT. Untuk pre 
dan postest diberikan 10 pertanyaan dengan 
skor 1 untuk jawaban benar dan 0 untuk 
jawaban salah.  

Tipe soal yang diberikan adalah benar-
salah.  Materi yang diberikan adalah pandangan 
tidak berlaku laginya empat sehat lima 
sempurna, definisi gizi seimbang, kelompok zat 
gizi, fungsi zat gizi, isi piringku, contoh menu isi 
piringku. Teknis pelaksanaan kegiatan 
dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu 
persiapan, pelaksanaan, dan monitoring dan 
evaluasi. Tahapan persiapan dilakukan dengan 
melakukan perizinan, melakukan survei awal, 
dilanjutkan dengan menyusun proposal 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat, 
menyiapkan media berupa kartu pertanyaan, 
dan meminta data sasaran dari pihak sekolah.  

Tahapan berikutnya adalah 
pelaksanaan dengan dimulai kegiatan 
perkenalan dan pre-test. kemudian dilanjutkan 
dengan penyampaian materi dan pembagian 
kelompok untuk kemudian melakukan kegiatan 
TGT. Kegiatan TGT dilaksanakan dengan 
ketentuan berikut ini :  Kegiatan ini dimulai 
dengan pemberian edukasi terkait gizi 
seimbang selama 20 menit dan kemudian 
sasaran dibagi menjadi beberapa kelompok. 
Selanjutnya akan dilakukan kegiatan Teams 
Games Tournament (TGT).  

Kegiatan TGT dibagi menjadi 3 sesi 
dengan rincian sesi 1 dan 2 merupakan babak 
awal dan sesi 3 merupakan babak penyisihan 
untuk memperoleh pemenang. Pada kegiatan 
ini masing-masing sesi diberikan pertanyaan 
sebanyak 10 pertanyaan dan peserta wajib 
menjawab. Berikut ketentuan jumlah poin yang 
diperoleh :  
1. Peserta diberikan waktu 1 menit untuk 

menjawab untuk semua babak 
2. Jika jawaban benar maka diberikan skor 1 

dan jika salah akan mendapatkan skor 0 
pada semua babak  

3. Jika suatu kelompok tidak dapat menjawab 
pada babak 1 dan 2, maka pertanyaan tidak 
akan dialihkan ke kelompok lain, sedangkan 
pada babak penyisihan, pertanyaan dapat 
dialihkan pada kelompok lain ketika 
kelompok yang diberi pertanyaan tidak 
dapat menjawab dana tau menjawab salah.  

4. Skor tertinggi akan menjadi pemenang 
Kegiatan pelaksanaan diakhiri dengan 

pelaksanaan post-test. Kegiatan monitoring dan 
evaluasi dilakukan dengan mengevaluasi 
kehadiran sasaran hingga akhir, adanya umpan 
balik dari sasaran, diskusi, dan kesediaan 
sasaran dalam mendukung program 
pencegahan dan penanggulangan masalah gizi, 
terutama terkait dengan masalah stunting. 
Indicator capaian keberhasilan kegiatan ini 
adalah peningkatan pengetahuan mengenai 
gizi seimbang skor post-test jika dibandingkan 
dengan skor pre-test. Berikut langkah 
pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat :  
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Gambar 1. Langkah-langkah pelaksanaan edukasi 

 
Tahapan selanjutnya adalah 

pengumpulan data dan analisis data. Analisis 
data menggunakan microsoft excel dan 
dilakukan uji T-Test. Untuk informed consent 
diisi sendiri oleh peserta setelah dijelaskan 
maksud dan tujuan kegiatan. Kemudian peserta 
menyatakan kesediaannya untuk mengikuti 
kegiatan dengan mengisi dan membubuhkan 
tandatangan.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
dipilih kelas 9F dengan jumlah 33 orang siswa/i. 
Hal ini dikarenakan kelas tersebut tidak ada 

jadwal kegiatan belajar mengajar. Dasar proses 
rekrutmen peserta secara purposif. Namun 
untuk kehadiran sebanyak 30 orang sedangkan 
3 orang tidak hadir karena sakit. Target peserta 
kegiatan ini adalah sebanyak 20 orang siswa/I. 
Jumlah peserta telah memenuhi target peserta 
yang akan dicapai. Kegiatan diikuti oleh 18 
orang peserta laki-laki dan 12 orang peserta 
perempuan. Kegiatan ini juga melibatkan dua 
tim dosen dan 3 orang mahasiswa Program 
Studi S1 Ilmu Gizi. Peserta sangat antusias 
dalam mengikuti kegiatan dengan adanya 
permainan. 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Peserta 

Karakteristik Jumlah Persentase 

Usia   

13 tahun 2 6,7 

14 tahun 25 83,3 

15 tahun 3 10,0 

Uang jajan   

Rp. 5.000 2 6,7 

Rp. 10.000 13 43,3 

Rp. 12.000 1 3,3 

Rp. 15.000 7 23,4 

Rp. 20.000 6 20,0 

Rp. 30.000 1 3,3 

 

pre- test	

•memberi	
edukasi

ceramah		
•kelompok	
•jawab	

pertanyaan

TGT

post-test
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Gambar 2. Penyampaian materi tentang gizi 

seimbang 

 
Gambar 3. Pelaksanaan TGT 

Karakteristik peserta berdasarkan usia 
didominasi oleh usia 14 tahun sebanyak 25 
orang (83,3%). Rata-rata uang saku peserta 
sebesar Rp 13.500 ± 5400. Uang saku maksimal 
sebesar Rp. 30.000 dan minimal sebesar Rp. 
5000. Uang saku tersebut sebagian besar 
dihabiskan untuk membeli jajanan di kantin 
saat jam istirahat. Tidak jarang juga uang jajan 
tersebut habis untuk membeli jajanan karena 
kegiatan yang padat dari pagi hingga sore. 
Mereka juga sangat jarang membawa bekal 
ataupun sarapan baik di sekolah maupun di 
rumah.  

Kegiatan diawali dengan perkenalan 
dan kemudian dilanjutkan mengisi pre-test. 
Selanjutnya dilakukan penyampaian materi 
menggunakan power point dan dengan 
seksama peserta mendengarkan dan 
memberikan feed back berupa pertanyaan. 
Kegiatan dilanjutkan dengan tanya jawab dan 
selanjutnya TGT dilakukan. Karena jumlah 
peserta cukup banyak, maka kegiatan TGT 
diawali dengan proses seleksi dengan 
memberikan 3 pertanyaan.  

Banyak jawaban yang masih belum 
tepat sehingga diperoleh 6 orang peserta 
terbaik. Selanjutnya sebanyak 6 orang peserta 
akan dibagi menjadi 3 tim dengan masing-
masing tim terdiri 2 orang peserta. Kegiatan 
dilanjutkan dengan babak penyisihan dengan 
memberikan 5 pertanyaan dan selanjutnya 
diperoleh 2 tim yang berhasil mendapatkan 
skor tinggi (40 poin dan 30 poin). Selanjutnya 
pada babak final diberikan 5 pertanyaan lagi 
dan diperoleh satu tim terbaik dengan skor 50 
poin. Peserta lain yang tidak masuk dalam tim 
sangat antusias memberikan dukungannya.  

Kegiatan dilanjutkan dengan mengisi 
post-test selama 10 menit. Kegiatan dilanjutkan 
dengan foto bersama, pemberian hadiah, dan 
penutup. Pre-test dan post-test adalah metode 
yang digunakan untuk mengukur pengetahuan 
responden sebelum dan setelah dilakukannya 
penyuluhan. Hasil tingkat kategori 
pengetahuan Pre-test dan post-test dapat dilihat 
pada tabel 2 dibawah ini. 

 
Tabel 2 . Tingkat Kategori Hasil Pre-test dan Post-test (Kognitif) 

No. Kategori 
Pre-test Post-test 
n % n % 

1. Kurang 27 90,0% 4 13,3% 

2. Baik 3 10,0% 26 86,7% 
Jumlah 30 100 30 100 

 
Rata-rata skor pengetahuan pada pre-

test adalah 50 ± 1,2 poin dan meningkat 
sebanyak 21 poin. Hal ini menunjukkan bahwa 
skor pengetahuan sebelum dan sesudah 
mengalami peningkatan setelah dilakukan 
kegiatan TGT. Hasil uji T-test diperoleh hasil p-

value sebesar 0.00 yang menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan antara nilai pre dan 
post. TGT merupakan salah satu metode yang 
dapat digunakan dalam edukasi dalam basis 
permainan. Permainan yang dapat mengasah 
otak dan kemampuan berfikir untuk mengingat 
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hal-hal terkait dengan gizi seimbang. Dengan 
TGT audience dipacu untuk dapat mengingat 
materi dalam waktu yang singkat untuk 
kemudian disampaikan kembali. Penyampaian 
kembali dengan posisi adanya persaingan 
membuat peserta menyakini bahwa harus 
menguasai materi yang disampaikan. Selain itu 
motivasi untuk menang dalam TGT cukup tinggi 
ditambah dengan antusisme mendapatkan 
hadiah.  

Menurut Tanoto Foundation (2021), 
pengetahuan memiliki peran penting dalam 
menurunkan masalah gizi. Pengetahuan 
merupakan hasil proses penginderaan 
terhadap objek tertentu melalui panca indera 
yang dimiliki manusia. Panca indera yang 
digunakan adalah penglihatan, pendengaran, 
penciuman, dan kulit. Terbentuknya tindakan 
seseorang dipengaruhi oleh pengetahuan yang 
dimiliki.  

Hal ini termasuk dengan tindakan 
memilih dan mengonsumsi makanan sehat 
sesuai dengan pedoman gizi seimbang. 
Pengetahuan yang diberikan kepada remaja 
bertujuan untuk mencegah terjadinya masalah 
gizi. pengetahuan yang diberikan meliputi 
definisi gizi seimbang, pengenalan isi piringku, 
prinsip isi piringku, dan fungsi zat gizi. 
Pentingnya pencegahan masalah gizi pada 
remaja adalah untuk menurunkan prevalensi 
masalah gizi sehingga berdampak pada kualitas 
sumber daya manusia bangsa. Hal ini 
dikarenakan masalah gizi pada remaja dapat 
menyebabkan gangguan pertumbuhan, 
sehingga tinggi badan dan berat badan remaja 
tidak mencapai optimal. Selain itu dampak 
masalah gizi lainnya adalah menurunnya 
kemampuan fisik yang berakibat pada 
menurunnya kebugaran tubuh, konsentrasi 
belajar, kemampuan berfikir, sehingga prestasi 
menurun (Admasari, et al, 2023).  

Pertanyaan yang banyak dijawab 
benar adalah pertanyaan no 3 sebanyak 97%. 
Pertanyaan tersebut terkait dengan fungsi 
protein banyak diketahui oleh peserta. Hal ini 
juga berkaitan dengan materi mata pelajaran 
biologi dan pendidikan jasmani yang 
menjelaskan terkait dengan fungsi zat gizi. 
Pertanyaan dengan semua peserta menjawab 
salah adalah pertanyaan no 1. Hal ini terkait 
dengan definisi gizi seimbang. Peserta tidak 
mengetahui gizi seimbang.  

Namun yang mereka ketahui adalah 
empat sehat lima sempurna yang merupakan 
susunan makanan yang mengandung zat gizi 
dan tidak memperhatikan jenis dan jumlah. 
Sebanyak 100% peserta pada post-test telah 
memahami bahwa isi piringku adalah contoh 
cerminan penerapan gizi seimbang setelah 
mendapatkan penjelasan dan juga mengikuti 
TGT. Sebaliknya materi terkait definisi gizi 
seimbang hanya 3% yang memahami. 

Sosialisasi terkait dengan pedoman 
gizi seimbang harus dapat diterapkan mulai 
dari remaja (Dwijayanti et al., 2022 ; Marbun et 
al., 2021). Hal ini penting sebagai pedoman 
untuk menjalankan gizi seimbang guna 
meningkatkan derajat gizi dan kesehatan 
remaja. Hal ini dikarenakan untuk dapat 
mencapai pembangunan sumber daya yang 
berkualitas, maka remaja harus dapat 
berkualitas khususnya dari segi derajat 
kesehatan dan gizi. keadaan ini ditentukan saat 
periode kehamilan karena tumbuh kembang 
anak sangat ditentukan saat masa kandungan 
(kehamilan) (Fitri et al., 2022).  

Keadaan kesehatan dan status gizi 
pada ibu hamil ditentukan jauh sebelum daur 
hidup tersebut, yaitu pada masa remaja. 
Dampak masalah gizi pada persiapan 
kehamilan (masa remaja) akan cenderung 
melahirkan bayi dengan status BBLR yang 
selanjutnya dapat menyebabkan masalah gizi 
lainnya yaitu stunting (Wahyuni & Nurhayati, 
2020). Untuk itu perlu adanya peningkatan 
pengetahuan pada remaja.  

Salah satu cara meningkatkan 
pengetahuan gizi adalah dengan memberikan 
edukasi. Jenis edukasi yang diberikan adalah 
pemberian materi dan kegiatan TGT. Pada hasil 
kegiatan pengabdian masyarakat ini terjadi 
peningkatan pengetahuan terkait aspek-aspek 
pertanyaan mengenai gizi seimbang melalui 
TGT.  Hasil penelitian yang dilakukan oleh safitri 
et al, edukasi gizi menggunakan TGT dapat 
meningkatkan keaktifan kelompok dan terjadi 
peningkatan rata-rata nilai kelompok sebesar 
2,93% dibandingkan dengan metode ceramah 
(Safitri et al., 2014)⁠.  

Hasil ini juga dilakukan pada penelitian 
Hurri et al bahwa metode TGT efektif 
meningkatkan pengetahuan gizi seimbang 
pada remaja. Dengan metode ini dapat 
melibatkan banyak orang dan lebih santai 
sehingga memberikan ruang ekspresi bagi 
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peserta untuk menyampaikan pendapat (Hurri 
et al., 2019)⁠. TGT merupakan salah satu inovasi 
media edukasi yang dapat diterapkan. TGT 
adalah jenis tipe pembelajaran kooperatif yang 
menempatkan responden dalam kelompok 
seperti pelaksanaan cerdas cermat (Sulistiani et 
al., 2021). TGT juga dikenal sebagai salah satu 
model pembelajaran kooperatif.  

Model pembelajaran ini melibatkan 
peserta bekerjasama secara kolaboratif dalam 
kelompok (Adi et al., 2019). Setiap anggota 
kelompok terlibat dalam menyumbang poin 
dalam bentuk sikap, pikiran, perhatian dan 
keaktifan dalam kegiatan. Dalam TGT ada lima 
tahapan yang perlu diperhatikan yaitu 
pemberian materi, belajar dalam kelompok, 
permainan, pertandingan dan penghargaan 
kelompok. Manfaat pembelajaran melalui 
model ini sebagai alternative untuk 
menciptakan kondisi kelas yang variatif dan 
meningkatkan minat belajar. Hal ini juga 
melibatkan seluruh peserta tanpa harus 
membeda-bedakan dari segi prestasi akademik, 
melibatkan adanya peran tutor sebaya, dan 
unsur pendukung.  

Melalui TGT kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini memungkinkan bagi 
peserta untuk lebih relaks disamping tuntutan 
untuk menumbuhkan tanggung jawab, kerja 
sama, persaingan, dan ketelibatan dengan 
bentuk keaktifan. Suasana kegiatan tercipta 
nyaman dan menyenangkan. Hal ini muncul 
akibat adanya kepuasan diri dimana peserta 
berhasil menjawab dengan benar dan 
mendapatkan poin tambahan. Model ini 
diyakini dapat meningkatkan hasil 
pembelajaran dan keaktifan peserta guna 
menunjang keberhasilan proses belajar 
mengajar. Maka dari itu model ini juga dapat 
dilakukan untuk melakukan edukasi gizi dengan 
tidak secara terus menerus menggunakan 
metode ceramah. 
 
KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat menggunakan metode TGT 
menunjukkan hasil berupa adanya peningkatan 
pengetahuan mengenai gizi seimbang setelah 
dilakukan kegiatan ini. Peningkatan 
pengetahuan ini diharapkan dapat menjadi 
awal mula perubahan perilaku terkait 
penerapan gizi seimbang khususnya pada isi 
piringku.  Tim Pengabdian mengusulkan 

kepada tenaga kesehatan wilayah kerja 
setempat untuk dapat menerapkan metode ini 
sebagai metode dalam melakukan promosi 
kesehatan.  
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